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 The discovery of the Higgs boson in 2012 was a highly anticipated 

moment for scientists. However, Lederman had already popularized it as 

the "God Particle."This study aims to critically examine the "God 

Particle" designation through the lens of Islamic creed—specifically the 

*Ahlus Sunnah wal Jama’ah* tradition in Indonesia, as represented by 

Muhammadiyah, NU, PERSIS, and Al-Irsyad. The study employs a 

systematic literature review (SLR) using the PRISMA model. Data 

analysis was conducted using ATLAS.ti. The results indicate that the 

creed held by Ahlus Sunnah wal Jama’ah scholars in Indonesia aligns 

with that of earlier Ahlus Sunnah scholars in rejecting 

anthropomorphism. Using the term "God Particle" to refer to the Higgs 

boson gives rise to the notion that Allah is composed of particles. This 

concept conflicts with the creed of Muhammadiyah, NU, PERSIS, Al-

Irsyad, and the broader Ahlus Sunnah wal Jama’ah scholarly community. 

Therefore, it is recommended that the term "God Particle" be abandoned 

in favor of the original designation: the Higgs boson. 
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 Abstrak 

Penemuan boson Higgs pada 2012 merupakan pencapaian penting dalam 

fisika partikel, tetapi istilah populer “God Particle” menimbulkan 

perdebatan tentang ketepatan penamaan ilmiah dan kemungkinan 

penafsiran keagamaan. Penelitian ini mengkritisi penggunaan istilah 

tersebut berdasarkan pandangan akidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah di 

Indonesia, terutama Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, PERSIS, dan Al-

Irsyad. Penelitian menggunakan pendekatan kajian pustaka sistematis 

dengan model PRISMA, didukung analisis tematik dan pengodean 

melalui ATLAS.ti terhadap literatur yang ditelaah. Pembahasan 

membandingkan penggunaan istilah populer dalam komunikasi sains 

dengan prinsip teologis mengenai perbedaan mutlak antara Allah dan 

makhluk. Hasil kajian menunjukkan bahwa pandangan akidah yang 

dibahas menolak antropomorfisme dan penyerupaan Allah dengan materi. 

Karena itu, penggunaan istilah “God Particle” dipandang berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman apabila ditafsirkan secara harfiah sebagai 

petunjuk bahwa Tuhan tersusun dari partikel. Kesimpulan penelitian 

menekankan perlunya membedakan metafora populer dari pengertian 

fisika boson Higgs serta dari konsep ketuhanan dalam akidah Islam. 

Penggunaan istilah ilmiah “boson Higgs” direkomendasikan untuk 
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menjaga ketepatan komunikasi sains dan mengurangi ambiguitas makna 

dalam diskusi lintas bidang. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu pencapaian terbesar para ilmuwan fisika kuantum di zaman ini adalah 

ditemukannya boson Higgs, yang diyakini sebagai partikel pemberi massa bagi partikel-

partikel lainnya (Bass et al., 2021). Setelah 40 tahun mengadakan penelitian (Mariotti, 2019), 

dengan menghabiskan dana $13,25 miliar USD atau Rp237,17 triliun (Brown, 2012), akhirnya 

pada tahun 2012 ditemukan  boson Higgs. Penemuan ini membuat geger dunia ini, karena 

Lederman & Teresi (2006) telah terlebih dahulu mempopulerkan partikel ini saat masih dalam 

tahap hipotesis dalam buku “Goddam Particle”. Alasannya adalah karena upaya menemukan 

partikel ini menghabiskan waktu yang sangat lama dan biaya yang sangat besar, namun umur 

partikel ini sangat singkat, hanya 1,56 × 10⁻²² detik. Pihak penerbit menolak judul “Goddamn 

Particle” karena tidak menarik, kemudian diubah menjadi “God Particle” (Darwanto et al., 

2026). 

Penamaan boson Higgs dengan “God Particle” tidak disepakati oleh para ilmuwan, 

termasuk Peter Higgs yang menemukan partikel ini (Strassler, 2024). Namun, popularitasnya 

segera mendunia. Bahkan di Indonesia, orang lebih mengenal “God Particle” dibandingkan 

dengan boson Higgs (Muharram, 2016). Padahal sebagai negara beragama, penggunaan nama 

“God Particle” rawan dengan penyimpangan dalam berakidah, terutama bagi kalangan umat 

Islam (Darwanto et al., 2026). Mayoritas umat Islam di Indonesia yang diwakili oleh 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Persatuan Islam (PERSIS), dan Perhimpunan Al-

Irsyad menyatakan berakidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Dalam prinsip akidah Ahlus Sunnah 

wal-Jama’ah, sangat dilarang mempersamakan Allah dengan makhluk, apalagi mengatakan 

Allah tersusun atas partikel-partikel (Kamaruzaman et al., 2018). 

 
Figure 1. Network visualization menggunakan VOS Viewer pada topik “God Particle” 

 

Berdasarkan penelusuran menggunakan Scilit menggunakan kata kunci “God particle” 

untuk tipe publikasi artikel jurnal dan prosiding dalam bidang philosophy dan religion,  113 

artikel antara tahun 2007-2026. Berdasarkan analisis menggunakan VOSviewer, terdapat kata 

kunci “Allah dibedakan dengan partikel” dan “Allah dan partikel subatomik” yang berukuran 

sangat kecil sehingga masih terbuka peluang untuk diteliti (Gambar 1). Bahkan kedua kata 

kunci tersebut dalam overlay visualization berwarna kuning, sehingga masih merupakan tren 

terbaru. 
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Belum banyak pembahasan “God Particle” yang dihubungkan dengan akidah Islam. 

Bila dispesifikasikan lagi pada akidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah di Indonesia, kebaruan 

temanya akan semakin besar. Pembahasan ini menarik karena bangsa Indonesia dikenal 

sebagai bangsa yang beragama dan umat Islam di Indonesia terkenal sangat religius. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam menyusun penelitian adalah penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian SLR (Systematic Literature Review) dengan menggunnakan model PRISMA 

(Gambar 2). Metode ini dipilih karena dapat menghubungkan topik “God Particle” dengan 

prinsip-prinsip akidah para tokoh Ahlus Sunnah wal-Jama’ah di Indonesia. Proses SLR dimulai 

dengan pencarian literatur dengan kata kunci “God particle”, kemudian dilakukan proses 

seleksi dan reduksi data untuk menentukan referensi yang included dan excluded. Selanjutnya, 

menghubungkannya dengan akidah para tokoh Ahlus Sunnah wal-Jama’ah di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 2. PRISMA flow diagram 

 

Metode sintesis yang digunakan adalah analisis tematik untuk mengidentifikasi 

beberapa kata kunci yang berhubungan dengan penetapan sifat-sifat Allah. Kemudian 

pengcodingan data menggunakan ATLAS.ti. Selanjutnya, dilakukan sintesis naratif dengan 

menginterpretasikan dan menghubungkan berbagai prinsip akidah Islam untuk menjawab 

permasalahan yang diteliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan penelitian selama 40 tahun, akhirnya boson Higgs berhasil 

ditemukan pada tahun 2012 di Large Hadron Collider (LHC). Penemuan ini dianggap penting 

karena membuka pintu bagi para ilmuwan untuk melakukan penelitian tentang interaksi 

fundamental struktur materi dan asal-usul massa partikel (Bass et al., 2021; Salam et al., 2022). 

Records filtered by title, abstract, and the 

term "God Particle," covering the years 2007 

to 2026 (n = 638). 

Records excluded because 

they were not articles or 

proceedings (n = 238). 

 

 

Articles included in the quantitative 

synthesis (n = 113). 
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Records were excluded 

because they did not fall 

under philosophy and 

religion (n = 125). 

 

 

Records were identified through a search 

of the Scilit database, targeting the term 

"Good Particle" within the 2007–2026 

timeframe and searching specifically within 

titles and abstracts. 
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Penemuan ini dianggap sebagai kunci dalam memahami struktur alam semesta, sehingga 

mendorong Lederman dan Teresi (2006) mempopulerkannya dengan istilah "God Particle" 

agar menarik perhatian publik. Meskipun demikian, para fisikawan menilai penamaan boson 

Higgs sebagai “God Particle” sangat kontroversial dan tidak akurat. Bahkan Peter Higgs, tidak 

menyukai penggunaan istilah “God Particle” (Strassler, 2024).  

 Penggunaan istilah tersebut dapat menimbulkan kesalahpahaman dan terlalu 

sensasional karena memberi kesan religius atau mistis yang tidak sesuai dengan sifat fisika 

kuantum itu sendiri. Menurut prinsip akidah Islam, penamaan boson Higgs sebagai “God 

Particle” berpotensi menyesatkan karena mengesankan bahwa Allah tersusun dari partikel-

partikel. Hal ini tentu bertentangan dengan prinsip dasar akidah Islam yang menegaskan bahwa 

Allah berbeda dengan makhluk (Al-Badr, 2022). 

 Akidah Muhammadiyah dalam beriman kepada Allah adalah menetapkan nama dan 

sifat Allah yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadits yang maqbul tanpa menyerupakannya 

dengan makhluk (Yaqin, 2022). Demikian pula dengan akidah KH. Ahmad Dahlan sebagai 

pendiri organisasi Muhammadiyah. Hadi (2020) mengatakan bahwa akidah KH. Ahmad 

Dahlan sejalan dengan akidah salaf, yaitu mengimani semua nama dan sifat Allah dalam Al-

Qur’an dan Hadits tanpa menyerupakannya dengan makhluk. Dengan demikian, akidah 

Muhammadiyah tidak membenarkan penamaan boson Higgs sebagai “God Particle”. 

 Akidah Nahdlatul Ulama (NU) juga menolak mempersamakan Allah dengan makhluk 

(Faruq, 2021).  Demikian pula pendapat KH. Muhammad Hasyim Asy’ari (2011) dalam 

bukunya “Risalah Ahlussunnah wal Jama’ah” yang menegaskan keharusan mengikuti jalan 

para salafush shalih. Dengan demikian, akidah NU juga tidak membenarkan penamaan boson 

Higgs sebagai “God Particle”. 

 Persatuan Islam (PERSIS) menegaskan bahwa akidah mereka adalah menetapkan sifat 

Allah sesuai dengan keagungan-Nya tanpa menyerupakan dengan makhluk (Dewan Hisbah, 

2025). Ahmad Hassan selaku guru utama PERSIS juga mengharuskan membedakan antara 

sifat Allah dengan sifat makhluk (Amiruddin, 2017). Penegasan ini menunjukkan bahwa 

PERSIS tidak membenarkan penamaan boson Higgs sebagai “God Particle”. 

 Perhimpunan Al-Irsyad menyatakan berakidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengikuti 

Al-Quran dan Hadits (Hidayat & Supriadi, 2019). DPP Perhimpunan Al Irsyad (2024) juga 

menegaskan komitmen ini. Dengan demikian, Perhimpunan Al-Irsyad juga secara tegas 

menolak penamaan boson Higgs sebagai “God Particle”. Sikap Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Figure 3. Analisis dengan ATLAS.ti 

 

Penamaan boson Higgs dengan “God Particle” sama dengan menganggap Allah sebagai 

benda atau materi. Hal ini karena dalam sains, partikel merupakan struktur pembentuk materi, 

mulai dari skala mikroskopis hingga makroskopis (Ali & Lin, 2019; Budimaier & Hopf, 2023). 

Sehingga memberi nama boson Higgs sebagai “God Particle” sama dengan menganggap Allah 

tersusun atas partikel-partikel. Anggapan ini tentu bertentangan dengan akidah Islam, terutama 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 

Prinsip akidah Islam menegaskan bahwa Allah tidak tersusun dari substansi fisik seperti 

atom, partikel, dan bagian-bagian benda lainnya (Almirzanah, 2020; Efremova, 2020; 

Gonzalez, 2023). Agama Islam menolak segala bentuk antropomorfisme dan melarang 

penyerupaan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk (Al Mansoori, 2025; Arroisi et al., 

2022). Meskipun boson Higgs memiliki peran penting dalam struktur alam semesta sebagai 

pengatur massa partikel (Bass et al., 2021), boson Higgs tetap makhluk, bukan bagian dari 

Allah. 

Abdul Qadir Gilani (2022) menjelaskan konsep penyatuan kehendak bahwa bersatunya 

Allah dengan makhluk bukan seperti bersatunya air dengan partikel-partikel, karena Allah 

tidak boleh dipersamakan dengan makhluk. Demikian pula Imam Tahawi (2025) menegaskan 

penolakannya terhadap antropomorfisme, termasuk partikel Tuhan. Seluruh ulama salaf dan 

ahli hadits menolak antropomorfisme (Aditoni, 2023). Bahkan Lederman sendiri mengaku 

bahwa penamaan boson Higgs dengan “God Particle” bukan karena dirinya religius (CNN 

Indonesia, 2019). Peter Higgs pernah menyampaikan keberatan terhadap penamaan tersebut 

kepada The Guardian (Fakhriansyah, 2023). Dengan demikian penamaan boson Higgs sebagai 

“God Particle” tidak mendapatkan dukungan, baik dari para ulama maupun ilmiwan. 

 

KESIMPULAN 

Penemuan boson Higgs pada tahun 2012 menjadi langkah maju dalam penelitian fisika 

kuantum. Namun penamaan boson Higgs sebagai “God Particle” menjadi masalah baru karena 

bertentangan dengan akidah Islam. Muhammadiyah, NU, PERSIS, dan Perhimpunan Al-Irsyad 

sebagai representasi Ahlus Sunnah wal Jama’ah di Indonesia memiliki prinsip yang menolak 

penamaan “God Particle”. Seluruh ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah di Indonesia tidak setuju 
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dengan penamaan ini karena menyebabkan anggapan yang salah, yaitu bahwa Tuhan tersusun 

dari partikel-partikel. Sehingga istilah “God Particle” sudah semestinya ditinggalkan. 
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